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meski tetap harus dilakukan secara terbatas dan terukur.

Dalam buku nomor 7 Media karya lImiah FKUKI ini kembali disajikan beragam hasil penelitian
ilmiah baik dalam bentuk Laporan kasus maupun Hasil Tinjauan Pustaka. Buku ini berisi
beragam topik dari kumpulan tulisan dan analisa yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
Penelitian berikutnya.

Seperti pepatah mengatakan “ tak ada gading yang tak retak’ maka dengan penuh kerendahan
hati kami menyampaikan permohonan maaf jika terdapat kesalahan atau kekurangan dalam
penyajian buku ini. Saran dan kritik yang membangun sangat dibutuhkan untuk membuat buku
seperti ini makin baik di amsa depan.

Selamat membaca.

Forman E. Siagian



DAFTAR ISI

Kata Pengantar

(20 01Tl TS 1 2 UL TR iii
Editorial

FOrman ErwWin STAgIAN ... ..o vt e e e e e e e e e e e iv
(Do - L Y \%

Diabetes Melitius

Profil HbAlc pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Rumah Sakit Umum Universitas Kristen
Indonesia Periode Juli 2016 — Juni 2018

Erica G. M. Simanjuntak, Andre Y. Tambunan .............coooii i e e e, 1

Anestesi Spinal

Profil Hemodinamik Pasien yang Menjalani Seksio Sesarea dengan Anestesi Spinal pada Primipara

dan Multipara di RSU UKI Periode Tahun 2015-2017

Robert H. Sirait, Bellatania YUda ......couviiiii it et e e e e e et e e 7

Hernia Nukleus Pulposus

Gambaran Penderita Hernia Nukleus Pulposus Di Rumah Sakit Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang pada

Tahun 2015 sampai 2017

Theza E. A. Pellondo’u, Glenn A. Poddalah ..o e, 13

Ekstrak Bawang Putih

Uji Efektivitas Ekstrak Bawang Putih (alliumsativum 1) dalam Berbagai Konsentrasi Terhadap
Pertumbuhan Kuman Staphylococcus Aureus

Trimurti Parnomo, Dini GUSHIANNT ... ... .e it e e e e e e e e e e aens 19

Hemoglobin

Analisis Kadar Hemoglobin Tikus Putih Betina (Rattus norvegicus) Sebelum dan Sesudah Intervensi
Pemberian Ekstrak Buah Pinang (Areca catechu L.)

Tigor P. Simanjuntak, Citha N. TalleSang ... .......ooviie i e e e 23

Hand Sanitizer

Efektifitas Penggunaan Hand Sanitizer dari 3 Jenis Berbeda di Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Indonesia

Marwito Wiyanto, Deliza P. MUSTAMU ... e e e e e e e e e 31

Personal Hygiene

Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Tentang Hygiene Personal terhadap Pityriasis Versicolor

pada Mahasiswa Angkatan 2016 FK UKI

Rahayu Yekti, Cicylia A.LLN. Mangindaan ..........c.ooiiiiiriiiiiiie e e e e e e e e e 35

Bakteri Coli
Prevalensi Escherichia coli pada Minuman Jus Mangga di Wilayah Kelurahan Cawang, Jakarta Timur
Sri U. Wahyudi, Anggi 1. MANASWaNT ......uee e e e vt e e e e e e ee e e ea s 41

Hipertensi dan Obat Antihipertensi

Profil dan Prevalensi Pasien Hipertensi Essensial serta Penggunaan Obat Antihipertensi di Prolanis
Puskesmas Kecamatan Duren Sawit Periode Januari 2017 — Januari 2018

Abraham Simatupang, Elisabeth A.U. Harkristuti ............ oo e, 45



Uji Toksin
Uji Toksisitas dan Fitokimia Ekstrak Suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth)
Fri Rachmawati, Vebrianty Rantelino ..........cooiiniii i e e e e e

Plastik dan Kanker
Polimerisasi Plastik dan Kanker

Frisca R. Batubara, NUr N. PriRANTINT ......oouninii it e e e e e e e e

Mata
Ulkus Kornea dengan Penyebab Bakteri; Sebuah Laporan Kasus

REINNE N CNEISTING ettt e e e e e e e e e e e e e e ettt e e e eneaas

Leptin
Hormon Leptin dan Sindrom Metabolik
NUF N PIINANTINT ..o e e e e e e e e

Ekokardiografi
Profil Pasien dengan Ekokardiografi di Rumah Sakit Umum UKI Januari-April 2018

Frits R.W Suling, Lavenia R. T. BUA ......oe it e e e e e e e e e e

Ekstrak Biji Alpukat
Aktivitas Antijamur Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap Pertumbuhan Candida
albicans

Pratiwi D. Kusumo, ANastasia K. NGB ......c.oiiriiiiie e e e e e e e e

Ekstrak Daun Sirsak

Efek Pemberian Ekstrak Daun Sirsak terhadap Gambaran Histopatologi Kolon Mencit sebagai Hewan
Model Kanker Kolorektal

Lili Indrawati, YUustina SImBOoION ......voiei i e e e

Nyeri Pinggang
Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Nyeri Pinggang Bawah pada Pekerja Konveksi di Pademangan
Timur Jakarta Utara Tahun 2018

Andre C. P. Sihombing, Gabriella F.Tan ..o e,

Karateristik Hipertensi
Gambaran Karakteristik Pasien Hipertensi Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum UKI Jakarta Timur
pada Tahun 2018

Desy R.Simanjuntak, Ervina M. Sapranim ..........c.oiuieiie i e e e e

Stress dan Disminore
Hubungan Antara Faktor Psikis (Stress) dengan Kejadian Dismenore pada Mahasiswi FK UKI
Angkatan 2016-2017

Januar Simatupang, Anastasia G. SIManjuntak .............coviiiii

Osteoartritis
Gambaran Osteoartritis Genu Berdasarkan Karakteristik Pasien dl RSUD Koja Periode Januari 2017 —
Desember 2017

Soekidjo Notoadmodjo, Ereis Valenting ...........o.oeiie oo e e e e e

Vi

51

57

63

71

77

85

91

97

101

105

111



Bunga Rampai Saintifika FK UKI (Nomor 7)
Ekstrak Biji Alpukat

Aktivitas Antijamur Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill.)
terhadap Pertumbuhan Candida albicans

Pratiwi D. Kusumo®, Anastasia K. Nae?

'Departemen Biomedik dasar, “Mahasiswi Program Pendidikan Sarjana Kedokteran,
Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta- Indonesia

Abstraksi

Candida albicans adalah jamur dismorfik yang dilaporkan mengalami resistensi terhadap antijamur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak biji alpukat terhadap pertumbuhan
Candida albicans. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental laboratorium
dengan pendekatan post test only control group design di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Indonesia (FK UKI). Biji alpukat terlebih dahulu di ekstrak menggunakan metode
maserasi dengan pelarut metanol 98%. Pengujian aktivitas antijamur menggunakan metode difusi cakram
kertas. Hasil penelitian menunjukkan uji aktivitas antijamur melalui 5 kali pengulangan, didapatkan
ekstrak biji alpukat memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans dengan rerata zona hambat terbesar
pada konsentrasi 100% yaitu 11,36 mm sedangkan terkecil pada konsentrasi 10%, yaitu 6,92 mm.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan bermakna rerata diameter zona hambat Candida
albicans antar konsentrasi ekstrak biji alpukat berdasarkan uji ANOVA didapatkan nilai p = 0,000 (p <
0,05).

Kata Kunci : Ekstrak Biji Persea americana Mill, Antijamur, Candida albicans

Antifungal Activity of Avocado Seed (Persea Americana Mill.)
Inhibiting Growth of Candida albicans

Abstract

Candida albicans is a dysmorphic fungus which has been reported to be resistant to antifungals. The
purpose of this study was to determined the activity of avocado seed extract in inhibiting the growth of
Candida albicans. This study was conducted using true experimental method with post test only control
group design approach in Laboratoy Parasitology Faculty of Medicine Universitas Kristen Indonesia (FK
UKI). Avocado seed was extracted by maceration method using methanol 98%. Antifungal activity was
studied using paper disc diffusion method. Result of this study show that concentration of avocado seed
extract repeated 5 x , had antifungal activity against C. albicans with the largest average inhibition zone
at 100% is 11.36 mm, while the smallest average antifungal activity at 10%, is 6.92 mm. Conclusion this
study thats have a significant difference inhibition zone diameter of Candida albicans at various
concentration of avocado seed extract based on analysis of ANOVA show p value = 0,000 (p < 0,05).

Key word: Seed of Persea americana Mill Extract, Antifungal, Candida albicans

Pendahuluan

Infeksi jamur umumnya disebabkan oleh spesies Candida (Candida spp), seperti Candida
albicans,Candida tropicallis, dan Candida parapsilosis. Jamur ini merupakan patogen oportunistik
yang mampu menyebabkan berbagai infeksi baik superfisial maupun invasif. Di antara Candida Spp
tersebut, Candida albicans merupakan penyebab infeksi invasif terbanyak. Prevalensi dan insidensi
infeksi jamur invasif mengalami peningkatan sejak tahun 1980, terutama pada populasi pasien
dengan imunokompromi dan pasien yang dirawat di rumah sakit akibat penyakit serius sehingga
dapat menganggu proses penyembuhan dan memperberat penyakit. Data The US National Health
Care Safety Network (NHCSN) menunjukkan bahwa Candida spp menempati peringkat keempat
terbanyak penyebab infeksi invasif dengan angka kematian mendekati 40%. Prevalensi kandidiasis
invasif di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo sebesar 12,3% dengan angka mortalitas sebesar 64,8%
dan penyebab terbanyaknya adalah C. albicans *.

85



Bunga Rampai Saintifika FK UKI (Nomor 7)
Ekstrak Biji Alpukat

Saat ini terjadi peningkatan jumlah jamur yang resistensi terhadap antijamur di seluruh dunia.
Kemampuan Candida spp untuk membentuk biofilm yang resistensi terhadap obat merupakan salah
satu faktor kontribusi penting terhadap penyakit manusia. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
peningkatan resistensi jamur C. albicans terhadap obat flukonazol dan amfoterisin B . Flukonazol
juga diketahui memiliki efek samping dan dapat menyebabkan reaksi hipersensitivitas 2. Beberapa
penelitian sudah dilakukan untuk mengembangkan bahan alam agar menjadi obat yang
terstandarisasi, salah satunya biji alpukat. Biji alpukat mengandung senyawa flavonoid, tanin,
antosianin, alkaloid, dan triterpenoid. Flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid diketahui memiliki efek
antijamur®. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas berbagai konsentrasi
ekstrak biji alpukat terhadap penghambatan pertumbuhan jamur Candida albicans American Type
Culture Collection 22019 (C. albicans ATCC 22019) yang merupakan salah satu strain murni jamur
C. albicans.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan desain post test only group design, dimana hasil pengukuran
hanya dilakukan setelah perlakuan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
murni (true experimental) yang menggunakan metode difusi cakram kertas untuk mengetahui aktivitas
antijamur ekstrak biji alpukat terhadap pertumbuhan Candida albicans. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia (FK UKI) dan lama
penelitian dari Oktober 2018 — Desember 2018.

Sampel yang digunakan adalah biji alpukat varian Mill yang segar (tidak busuk) dan sampel strain
Candida albicans American Type Culture Collection 22019 (C. albicans ATCC 22019) yang tidak
dipengaruhi kriteria tertentu. Besar sampel jamur Candida albicans ATCC 22019 yang digunakan harus
memenuhi standar McFarland yaitu 1-5 x 10° cfu/ml, sedangkan jumlah pengulangan perlakuan
ditentukan oleh rumus Federer.

(n-1)(k-1)>15
(m-1)(8-1)=15

(n-1)7>15 i _
Tn-7> 15 Keterangan:
Tn>22 n = Banyak pengulangan
n>3,1 k = Banyak kelompok perlakuan

Gambar 1. Rumus Federer
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah pengulangan adalah 5 kali.
Penelitian dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari instansi terkait. Tahap pertama yaitu buah

alpukat (Persea americana Mill.) segar diperoleh dari Carrefour dan diidentifikasi di LIPI Bogor. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bijinya. Tahap selanjutnya sebagai berikut Gambar 2.
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Mengumpulkan biji alpukat

|

Mengekstrak bij1 alpukat dengan metanol 98%

l

Pembuatan media pertumbuhan C. albicans

l

Upt aktivitas antijamur ekstrak biji alpukat pada
biakkan C. albicans

| I | 1 I I 1 |
10% 20%% 4084 5094 80% 10% Flukonazol Aguades

L | i l | l | |

Membaca hasil dan mengukur zona hambatan

!

Analisis data

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel kategorik numerik lebih dari 2 kelompok
tidak berpasangan, sehingga menggunakan uji one way ANOVA jika distribusi normal, lalu dilanjutkan
dengan uji Pos Hoc dengan metode Least Significant Difference (LSD). Jika data tidak berdistribusi
normal maka dapat digunakan uji nonparametric, uji Kruskal Walllis. Uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk dimana data dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 dan tidak
terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Hasil determinasi dari LIPI Bogor menunjukkan tanaman yang digunakan adalah Persea americana
Mill. Dari 300 gram simplisia biji alpukat didapatkan ekstrak kental sebanyak 12 gram. Pada penelitian
ini jamur C. albicans ATCC 22019 dikultur pada media Saboraud Dextrose Agar (SDA). Hasil kultur C.
albicans pada media SDA menunjukkan koloni berwarna putih seperti susu. Hasil uji fitokimia
menggunakan secara kualitatif menunjukkan ekstrak kental biji alpukat positif mengandung tannin dan
saponin.

Tanin mempunyai kemampuan untuk berikatan dengan protein. Efek antijamur tanin terbentuk
melalui beberapa mekanisme, antara lain : (i) penghambatan enzim ekstraseluler mikroba; (ii) deprivasi
substrat dan ion logam yang diperlukan untuk pertumbuhan mikroba dan (iii) tindakan langsung pada
metabolisme mikroba melalui penghambatan fosforilasi oksidatif. Selain itu, tanin dapat membentuk
kompleks dengan molekul lain, termasuk makromolekul seperti protein dan polisakarida, yang dapat
mengganggu integritas dinding sel mikroba °.

Saponin adalah senyawa glikosida triterpena dan sterol yang tersebar luas pada tumbuhan

tingkat tinggi. Saponin dapat menghambat pertumbuhan C. albicans dengan cara merusak membran sel
dan menginduksi reactive oxygen species (ROS). Kerusakkan pada membran plasma menyebabkan
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gangguan permeabilitas membran plasma sehingga metabolit penting dalam sel dapat keluar sel dan bahan
antijamur lainnya mudah berdifusi ke dalam sel’.

Tabel 1 Hasil Pengujian Aktivitas Antijamur Ekstrak Biji Alpukat
(Persea americana Mill) terhadap Pertumbuhan Candida albicans ATCC 22019

Pengulangan Diameter Zona Hambat Candida albicans ATCC 22019 (mm)
Konsentrasi Ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill.)
10% 20% 40% 50% 80% 100% Flukonazol | Aqudes
1 7.45 8.27 10.00 11.25 10.75 11.30 40.90 0.00
2 6.80 8.20 10.45 11.10 10.95 11.65 41.09 0.00
3 7.10 8.30 10.35 11.15 11.25 11.80 40.60 0.00
4 7.20 8.40 10.55 11.00 11.05 10.35 40.85 0.00
5 6.05 8.60 10.01 10.60 10.00 11.70 40.02 0.00
Rata-rata 6.92 8.35 10.27 11.02 10.80 11.36 40.69 0.00

Tabel 1. menunjukkan bahwa tidak ada zona hambat pada kelompok perlakuan kontrol negatif
(aquades steril), sedangkan kontrol positif yaitu dengan flukonazol 10%, didapatkan rata-rata zona
hambat sebesar 40,69 mm. Pada kelompok ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) dengan
konsentrasi 10%, 20%, 40%, 50%, 80%, dan 100% masing-masing memiliki rata-rata diameter zona
hambat sebesar 6,92 mm, 8,35 mm, 10,27 mm, 11,02 mm, 10,80 mm dan 11,36 mm.

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak biji alpukat untuk masing-masing konsentrasi menunjukkan
diameter zona hambatan yang berbeda-beda. Rerata diameter zona hambatan tertinggi terbentuk pada
konsentrasi ekstrak biji alpukat 100%, yaitu sebesar 11,36 mm sedangkan terendah terbentuk pada
konsentrasi 10% yaitu 6,92 mm. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Yongabi, et al.® yang
menyatakan bahwa ekstrak biji alpukat memiliki aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan C. albicans.
Perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk disebabkan oleh perbedaan metode penelitian yang
digunakan, dimana penelitan tersebut menggunakan metode difusi lubang, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode difusi cakram kertas. Selain itu, perbedaan diameter zona hambat juga bisa
disebabkan karena perbedaan kandungan senyawa kimia pada ekstrak biji alpukat yang digunakan,
dimana ekstrak yang digunakan pada penelitian ini hanya mengandung tanin dan saponin, sedangkan
menurut Leite et al.,® ekstrak biji alpukat mengandung senyawa antijamur lain, seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, dan saponin. Perbedaan kandungan senyawa kimia disebabkan oleh sumber biji alpukat
yang digunakan, dimana biji alpukat yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Carrefour dimana
sumbernya dari Probolinggo sedangkan biji alpukat pada penelitian tersebut berasal dari Brazil. Kondisi
lingkungan tempat tumbuh seperti perbedaan iklim, unsur hara, kelembaban, dan usia tumbuhan juga
dapat mempengaruhi komposisi senyawa kimia yang terkandung dalam tumbuhan. Selain itu suhu dan
lamanya proses pengeringan dan maserasi dapat mempengaruhi kandungan senyawa kimia, khususnya
senyawa alkaloid yang mudah terurai pada suhu 35-47°C .

Menurut Paudel et al.® kekuatan antijamur digolongkan menjadi 3 yaitu kuat jika menghasilkan
diameter zona hambat lebih dari 15 mm, sedang jika menghasilkan diameter zona hambat 10-15 mm, dan
lemah jika menghasilkan diameter zona hambat kurang dari 10 mm. Berdasarkan ketentuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji alpukat mempunyai aktivitas lemah-sedang karena rerata zona
hambatnya > 6,92-11,36 mm. Efek antijamur tersebut dikarenakan oleh adanya kandungan senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak biji alpukat.

Pembentukan diameter zona hambatan pada ekstrak lebih kecil dari diameter zona hambatan
flukonazol. Rerata zona hambat flukonazol adalah 40,69 mm sedangkan zona hambat pada konsentrasi
100% ekstrak biji alpukat adalah 11,36 mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa flukonazol mempunyai
efek antijamur yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak biji alpukat. The Clinical and Laboratory
Standards Institute (CLSI) membagi tingkat sensitivitas C. albicans terhadap flukonazol berdasarkan
diameter zona hambat yang terbentuk yaitu: sensitif (=19 mm), susceptible dose dependant (SDD) (15-18
mm), dan resisten (<14 mm) °. Hal tersebut berarti C. albicans ATCC 22019 yang digunakan dalam
penelitian ini sensitif terhadap flukonazol.
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Pada penelitian ini menunjukkan fluktuasi diameter zona hambatan yang terbentuk, yaitu pada
konsentrasi 50% sampai 100%. Selain itu penelitian ini menunjukkan perbedaan aktivitas antijamur
ekstrak biji alpukat yang bermakna antarkonsentrasi, kecuali antara konsentrasi 50% dengan 80% dan
100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa antarkonsentrasi ekstrak biji alpukat (P. americana Mill.)
memperlihatkan perbedaan aktivitas antijamur yang bermakna untuk menghambat pertumbuhan jamur C.
albicans ATCC 22019 kecuali antara konsentrasi 50% dengan 80% dan 100%. Walaupun terjadi
fluktuasi diameter zona hambatan pada konsentrasi 50%, 80%, dan 100%, hasil uji Pos Hoc metode LSD
menunjukkan bahwa konsentrasi 50% dengan konsentrasi 80% dan 100% tidak menunjukkan perbedaan
aktivitas antijamur yang bermakna dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans ATCC 22019.
Hal tersebut disebabkan oleh penurunan daya difusi ekstrak baik ke cakram kertas (paper disk), ke media
pertumbuhan, maupun ke membran sel akibat faktor kejenuhan dan semakin pekatnya ekstrak biji
alpukat. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti'.

Data yang didapat dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk melakukan uji One way ANOVA
dengan taraf kepercayaan 95% (p = 0,05). Berdasarkan hasil uji one way ANOVA diketahui bahwa nilai
p = 0,000 (p< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna secara statistik antar kelompok perlakuan
sehingga terdapat perbedaan aktivitas antijamur yang bermakna antar konsentrasi ekstrak biji alpukat
(Persea americana Mill) terhadap pertumbuhan Candida albicans ATCC 22019..

Tabel 2. Hasil uji Pos Hoc metode Least Significant Difference (LSD)

Kelompok Perlakuan

Kontrol | Kontrol
20% 40% 50% 80% 100% (+) (-)

0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000*
20% 0,000* 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000*
40% 0,000* 0,003* | 0,029* | 0,000* | 0,000* | 0,000*
50% 0,000* | 0,000* | 0,003* 0,348 | 0,150 | 0,000* | 0,000*
80% 0,000* | 0,000* | 0,029* 0,021* | 0,000* | 0,000*
100% 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,150 | 0,021* 0,000* | 0,000*
Kontrol(+) | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000*
Kontrol (-) | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000* | 0,000*

Kelompok
Perlakuan

Tahap selanjutnya dilakukan uji Pos Hoc Test dengan menggunakan metode Least Significant
Difference (LSD) untuk mengetahui perbedaan diameter zona hambat antar kelompok konsentrasi secara
spesifik. Hasil uji Pos Hoc Test dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan aktivitas antijamur yang signifikan antara kelompok perlakuan (p < 0,05), kecuali
antara konsentrasi 50% dengan 80% dan 100%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji
alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan C. albicans ATCC
22019..
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